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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Setting Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik 

Kondisi geografis Indonesia yang memiliki banyak laut dan 

sungai menyebabkan transportasi banyak dilakukan melalui sungai dan 

laut dengan kapal dan perahu sebagai alat transportasi yang utama. 

dengan demikian maka jalur perdagangan pertukaran kebudayaan, 

peradaban, dan masuknya suatu faham agama banyak melalui jalur 

pantai. Tak terkecuali agama Islam yang masuk ke Indonesia melalui 

Bandar-bandar atau pelabuhan-pelabuhan seperti tuban, Gresik, 

Surabaya, dan lain-lain disekitar pantura. 

Akibat logis dari kondisi riil seperti itu dalam menyebarkan 

agama Islam para ulama (baca: wali songo) mengambil wilayah pesisir 

sebagai daerah penyebarannya. Sebagai contoh pesantren Ampel 

Dento yang didirikan oleh sunan Ampel dengan tujuan untuk 

membentuk kader-kader muballigh Ulama yang tangguh, tanggap dan 

mumpuni dalam pemahaman syariat Islam. Demikian juga pesantren 

Sarang, pesantren Salawiyah Langitan dan pesantren-pesantren lainnya 

yang kebanyakan didirikan di daerah pesisir, baik pesisir laut maupun 

sungai. Seperti halnya pondok-pondok pesantren tersebut di atas. 

Pondok Pesantren Ihyaul Ulum juga terletak di tepi bengawan Solo 
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tepatnya di Desa Dukunanyar Kacamatan Dukun Kabupaten Gresik 

Jawa Timur.
1
 

Pondok Pesantren Ihyaul Ulum bukanlah merupakan Pondok 

Pesantren yang pertama dan satu-satunya di Kabupaten Gresik  

khususnya di Kecamatan Dukun, sebab jauh sebelumnya telah berdiri 

Pondok Pesantren Maskumambang yang didirikan oleh Ulama besar 

termasuk salah satu Ulama pendiri Jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU) 

bernama KH. Faqih bin KH. Abdul Jabbar. 

Sebelum berdirinya Pondok Pesantren Ihyaul Ulum di Desa 

Dukunanyar telah berdiri Pondok Pesantren yang diasuh oleh KH. 

Ahyat paman KH. Ma’shum Sufyan. Di pondok inilah KH. Ma’shum 

Sufyan ketika masih muda ikut mendarma baktikan ilmunya dan 

sorenya ia menuntut ilmu ke KH. Faqih. Dari pengalaman mengajar 

itulah dalam jiwa beliau tertanam rasa ikut bertanggung jawab atas 

perkembangan agama Islam. 

Sepeninggal KH. Ahyat Pondok Pesantren yang diasuhnya 

tidak lagi berkembang karena tidak ada yang meneruskan, sedangkan 

pondok pesantren Maskumambang sepeninggal KH. Faqih dilanutkan 

oleh putranya yang bernama KH. Amar Faqih namun demikian 

santrinya cenderung menurun. 

                                                           
1
 Hasan Mahmud, Setengah Abad Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik, (Gresik: 

Duta Print, 2000), h. 4 
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Kondisi semacam ini oleh KH. Amar dimusywarahkan dengan 

KH. Ma’shum Sufyan, sehingga ditemukan solusi untuk membuat 

pesantren putri di Maskumambang dengan maksud agar tetap bisa 

eksis dan mempersilahkan KH. Ma’shum Sufyan untuk 

mengembangkan pengajian dengan mendirikan sekolah khusus putra 

dengan tujuan yang suci agar semangat masyarakat untuk mendalami 

ilmu agama tidak mengendur dan gebyar syi’ar Islam serta 

mempertahankan status Dukun sebagai kota santri. 

Atas dorongan KH. Amar Faqih dan melihat kondisi obyektif 

yang dialami Maskumambang, didukung oleh matinya pesantren KH. 

Ahyat tersebut tergugahlah semangat juang KH. Ma’shum Sufyan 

untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan. Untuk keperluan 

tersebut oleh H. rusdi (mertua beliau) dibelilah sebuah rumah, dan 

dengan bantuan masyarakat yang tulus ikhlas dibangunlah sebuah 

pesantren (pondokan tempat bermukimnya para santri). Tepat pada 

tanggal 12 Januari 1951 berdirilah Pondok Pesantren dengan nama 

Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.
2
 

Nama Ihyaul Ulum dipilih dan diberikan oleh beliau sendiri 

mengingat tujuan didirikannya pesantren tersebut semata-mata untuk 

menghidupkan kembali pengajaran dan pendidikan ilmu-ilmu agama 

di wilayah Dukun. Disamping itu nama tersebut beliau ambil dari kitab 

faforit beliau karangan Hujjatul Islam Imam Al-Ghozali berjudul 

                                                           
2
 Ibid, h. 5 
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“Ihyaulumuddin” artinya menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama. 

Digantinya “addin” dengan “ulum” dengan maksud agar ilmu-ilmu 

yang akan ditumbuh kembangkan di Pesantren ini tidak hanya ilmu-

ilmu syariah tetapi juga ilmu-ilmu umum yang lainnya. 

Cita-cita yang luhur ini mendapat sambutan dari masyarakat 

serta dukungan baik berupa moril maupun materiel bahkan 

memperoleh simpati dari masyarakat wolayah Dukun. Mereka 

mempercayakan putra-putri mereka untuk dididik di Pondok Pesantren 

Ihyaul Ulum. 

Pada penghujung tahun 1952 didirikan Madrasah Tsanawiyah 3 

tahun (lamjutan pertama). Kemudian pada tahun 1959 ditingkatkan 

menjadi Madrasah Tsanawiyah 6 tahun (lanjutan atas) yang sekarang 

dikenal dengan sebutan Madrasah Aliyah. 

Perkembangan berikutnya datanglah suatu masa yang terjadi di 

Indonesia termasuk di wilayah Dukun, di kalangan umat Islam 

terjadilah pertentangan masalah khilafiyah yang mengakibatkan 

terjadinya perpecahan diantara umat Islam dan permusuhan sesame 

teman. “Wallahu A’lam…. Entah itu sebagai musibah bagi umat Islam 

sehingga satu dengan yang lain saling berantem dan bertengkar bahkan 

saling mengkafirkan, atau ……. “Wallahu A’lam. Atau barangkali 

sebagai rahmat dari Allah yang disalah gunakan sehingga terasa 

sebagai laknat. Hembusan badai khilafiyah tersebut baru tidak terasa 
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ketika umat Islam harus menghalang kekuatan untuk menghadapi 

musuh Islam yang bernama PKI dengan G 30 S PKI nya. 

Di kala pesatnya gejolak khilafiyah banyak masyarakat 

bingung dan resah, serta banyak wali santriwati yang tidak sefaham 

terhadap apa yang diajarkan kepada putri-putri mereka yang menuntut 

ilmu di pesantren Maskumambang. Mereka yang tidak sefaham 

menarik putri-putri mereka dari pesantren Maskumambang. Akibatnya 

banyak kader-kader muslimah yang menganggur tidak bersekolah. Itu 

semua terjadi setelah wafatnya KH. Amar Faqih Rohimahullah.
3
 

Melihat kenyataan yang pahit dan mengenaskan dengan 

banyaknya pengangguran yang sangat berbahaya, sebagai dampak 

masalah khilafiyah dan atas dorongan rasa tanggung jawab serta 

desakan dari para wali santri putri maka atas restu KH. Ma’shum 

Sufyan, pada tahun 1965 KH. Machfud Ma’shum (putra KH. Ma’shum 

Sufyan) membuka pesantren putri. Dengan demikian bertambahlan 

tanggung jawab yang dipikul oleh pesantren Ihyaul Ulum. Sarana 

pendidikan semakin tidak memadahi untuk menampung pesatnya 

minat masyarakat yang menitipkan putri-putri mereka. Maka pada 

tanggal 08 Desember 1968 dibangunlah sebuah gedung berlantai dua 

sebagai sarana tempat mereka belajar. Secara fisik pondok pesantren 

Ihyaul Ulum terus berkembang sehingga kini telah dibangun dengan 

cukup mega sebuah asrama putra dengan aulanya yang mampu 

                                                           
3
 Ibid, h. 6 
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menampung  +1000 orang, ruang kelas dengan gedung bertingkat 

sebanyak 41, sebuah musholla lantai 2 berkapasitas  +600 jamaah, 

sebuah gedung perpustakaan, kantor Lab dan lain-lain. 

Pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren Ihyaul Ulum 

juga mengalami perubahan sejalan perkembangan zaman akan tetapi 

masih berpegang teguh pada visi dan misi utamanya sebagai kawah 

condrodimuka tempat pengodokan dan pengembelengan kader 

muslim/muslimat, muballigh/muballighah yang mempunyai kemauan 

dan semangat tinggi serta kemampuan yang memadai dalam 

mengembangkan syariat Islam Ala Ahlusunnah wal jama’ah di 

lingkungan masyarakat masing-masing. 

Progam pendidikan di Pondok Pesantren ihyaul Ulum terdiri 

dari: 

1. Pendidikan non formal dengan metode. 

a. Weton yakni system pengajaran/pengajian pada waktu-

waktu tertentu dengan diikuti oleh semua santri tanpa 

memandang batasan usia, kemampuan dan lain-lain. 

Sistem ini dilaksanakan dengan cara sang kyai/ustadz 

membaca kitab (mbala kitab) tertentu dan memberikan 

penjelasan-penjelasan seperlunya sementara para 

santri/santriwati menyimak kitabnya masing-masing 

sesuai dengan yang dibaca oleh sang kyai/ustadz. 
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b. Sorogan yakni santri menyodorkan (nyorok) sebuah 

kitab yang sudah mereka kaji kepada sang kyai/ustadz 

guna mendapatkan pembenaran apabila ada 

kekurangan/salahan serta memperoleh pengesahan.
4
 

1. Pendidikan fomal terdiri dari: 

a. Taman kanak-kanak (Roudhotul Athfal) 15 

b. Madrasah Ibtidaiyah (Disamakan) 

c. Madrasah Tsanawiyah (Diakui) 

d. Madrasah Aliyah (Disamakan) 

e. Madrasah Diniyah 

Perkembangan santri/santriwati, baik santri mukim yakni santri 

yang menetap di Pesantren maupun santri kalong yakni santri yang 

tidak menetap di Pesantren secara kuantitatif juga mengalami 

kemajuan yang pesat. Jumlah santri yang mukim untuk mengaji kitab 

kuning yang berkaitan dengan aqidah, syariah, tasyawuf, qowaidul 

fiqhiyah, qowaidul lughoh dll, disamping sekolah di pendidikan 

formal kurang lebih berjumlah 600 santri/santriwati. Sedangkan santri 

kalong yang hanya mengikuti pendidikan di Madrasah formal kurang 

lebih 1200 santri/santriwati. 

Mengenai hubungan pesantren dengan masyarakat dapat 

diketahui dari banyaknya pengajian-pengajian dimasyarakat yang 

diasuh oleh asatidz pondok pesantren Ihyaul Ulum. Saat ini pondok 

                                                           
4
 Ibid, h. 6 
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pesantren Ihyaul Ulum memiliki +89 ustadz/ustadzah lulusan berbagai 

perguruan tinggi dengan disiplin ilmu yang berfariasi. Para asatidz 

pengasuh pengajian di masyarakat diantaranya KH. Machfud 

Ma’shum, KH. Afif Ma’shum, KH. Robbah Ma’shum, KH. Sa’dan 

Maftuh, KH. Syaikhun Hs, KH. Labiq Reksawardoyo dll. Pengajian 

ini biasanya diadakan di madrasah (ibu-ibu muslimat) di masjid Jami’ 

Dukun, di masjid Jami’ Sembungan Kidul dan tempat-tempat lain 

yang dikehendaki oleh masyarakat, baik pada bulan suci Ramadhan 

maupun pada hari-hari biasa. Dengan demikian sangat tepat bila 

dikatakan bahwa pondok pesantren Ihyaul Ulum disamping sebagai 

lembaga pendidikan juga berfungsi sebagai lembaga sosial 

kemasyarakatan. 

Adapun mengenai alumni bagi pondok pesantren Ihyaul Ulum 

barangkali patut berbangga diri. Alumni pesantren Ihyaul Ulum telah 

menyebar ke semua lini dan strata sosial kemasyarakatan. Di antara 

mereka ada yang masih melanjutkan studi keberbagai perguruan tinggi 

baik negeri maupun swasta seperti IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta, Lembaga 

Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) Jakarta, IKIP Negeri Malang, 

Uneversitas Brawijaya (UB) Malang. Ada juga yang melanjutkan ke 

pondok pesantren Tahfidzul Qur’an di Malang, di Kudus Jawa Tengah 

serta ada yang melanjutkan ke Timur Tengah dan benua Afrika seperti 
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Makkah, Madinah, Mesir (Al-Azhar) Tunisia. Bahkan ada yang kuliah 

sambil membuka usaha tahu dan tempe di Mesir dan usaha ini 

ternyata berhasil dalam memasyarakatkan tahu tempe Kediri di luar 

negeri. Serta banyak pula para alumni PP. Ihyaul Ulum yang sudah 

berkiprah dan mengabdi ditengah-tengah masyarakat sesuai dengan 

profesinya masing-masing baik sebagai guru, dosen, Kyai, wartawan, 

pengusaha, TNI, bidan, tokoh/pimpinan organisasi baik organisasi 

sosial keagamaan maupun organisasi sosial politik. Bahkan ada yang 

menjadi bupati kepala daerah Kabupaten Gresik.
5
 

2. Biografi KH. Mahfud Ma’shum 

KH. Machfud Ma’shum  lahir di Malang 06 Mei 1942, beliau putra 

ketiga dari tiga belas bersaudara yang lahir dari pasangan KH. 

Ma’shum Sufyan dengan Hj. Masrifah.  

Semenjak kanak-kanak, beliau sudah tekun belajar. Di bawah 

bimbingan ayahnya sendiri yaitu KH. Ma’shum Sufyan. Beliau 

menamatkan SD dan Tsanawiyahnya di pondok pesantren Ihyaul Ulum 

Dukun Gresik.  

Zaman dahulu belum ada Madrasah Aliyah jadi beliau menempuh 

Tsanawiyahnya selama lima tahun. Setelah tamat dari Tsanawiyah 

beliau melanjutkan ke pondok pesantren krapyak Yogyakarta di bawah 

asuhan KH. Ma’shum Ali. Disana beliau mendalami ilmu agama 

selama kurang lebih enam tahun dari tahun 1954-1960. 

                                                           
5
 Ibid, h. 7 
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Sepulang dari Yogjakarta beliau berguru lagi ke pondok pesantren 

Tegal Rejo Magelang Jawa Tengah di bawah bimbingan KH. 

Khudhori. Disana beliau menimba ilmu hanya sebentar sekitar satu 

tahun yaitu dari tahun 1960-1961. Setelah dari tegal rejo pengennya 

beliau kuliah ke Al Azhar Arab Saudi sudah diterima tinggal 

berangkatnya saja tetapi gagal lantaran ayahnya sakit dan beliau harus 

di rumah untuk meneruskan perjuangan ayahnya mendidik santri-

santrinya di pondok pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik.Beliau 

menikah dengan Ibu Nyai Hj. Atika dan di karuniai 11 putra-putri di 

antaranya yaitu: 

1. KH. Najib Machfud 

2. Gus Hilal Machfud 

3. Ibu Hj. Durro Humairo 

4. H. Daniyal Machfud 

5. H. Moh. Fairus Zabadi 

6. H. Wafa Machfud 

7. Ibu Hj. Fitrotin Nufus 

8. H. Moh. Dzul Faroh 

9. H. Moh. Ayik 

10. H. Fahim Machfud 
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Beliau juga aktif di beberapa organisasi mulai DPR, partai PPP, 

partai PKB, dan sekarang beliau menjabat Roisy Syuriah NU 

kabupaten Gresik.
6
 

B. Penyajian Data 

Metode dakwah seorang Dai merupakan unsur yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan dakwah. Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti mendapatkan data dan fakta yang terkait dengan rumusan 

masalah yaitu tentang bagaimana metode dakwah  KH. Machfud Ma’sum 

dalam membentuk Leadership santri, dari penelitian yang berjudul Metode 

Dakwah  KH. Machfud Ma’sum dalam membentuk Leadership Santri Di 

Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik, dapat di paparkan data-data 

sebagai berikut: 

1. Proses Dakwah KH. Machfud Ma’shum 

Dakwah adalah mengajak orang agar senantiasa berbuat baik 

sesuai dengan kehendak Allah yang menciptakan alam semesta. Jadi 

mengajak orang agar patuh terhadap perintah Allah SWT. Mengajak 

orang supaya iman kepada Allah dan bertaqwa kapada Allah. Kalau 

saya berdakwah mengajak orang supaya yang belum tahu supaya tahu, 

yang belum iman supaya iman dan yang sudah iman supaya 

ditingkatkan keimanannya. 

Dakwah itu selain dengan tindakan juga dengan ucapan. 

Disamping kita menyampaikan dakwah dengan lisan kita juga 

                                                           
6
 Hasil  wawancara dengan KH. Machfud Ma’shum pengasuh pondok pesantren Ihyaul 

Ulum Dukun Gresik pada tanggal 16 Juli 2016 
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menyampaikan dakwah dengan tindakan atau bil hal. Jadi orang 

melihat yang banyak pengaruhnya di masyarakat yaitu dengan 

tindakan itu. Saya tidak hanya mengajak orang kapada kebaikan tetapi 

saya juga berbuat baik di tengah-tengah masyarakat. Seperti di bidang 

sholat, shodaqoh atau pendidikan. Kita mengajak masyarakat dengan 

memberikan contoh atau uswah bukan hanya sekedar teori saja.
7
 

Orang pintar belum tentu bisa menyampaikan kepintarannya 

kepada masyarakat kalau tidak latihan untuk menyampaikan sehingga 

di latih ada muhadhoroh. itulah sistem-sistem dakwah sehingga nanti 

keluar dari pondok langsung bisa mengajak masyarakat karena sudah 

terbiasa dipondok pernah memimpin. Cara-cara itu yang kita terapkan 

di pondok ini.  

Santri juga kami ajarkan bagaimana caranya menjadi seorang 

pemimpin yang adil ditengah-tengah masyarakat. Alhamdulillah 

kenyataannya hampir beberapa persen lulusan dari ihyaul ulum 

memnjadi pemimpin diluar sana yang banyak menyeru terhadap 

masyarakat untuk terus berada dijalan Allah SWT. Sepertihalnya Prof 

M. Ali Aziz, M.Ag, Jazilul Fawaid, SQ, Drs. H. Ilhamullah Sumarkan, 

M.Ag dan masih banyak lagi. Ada juga yang menjadi kepala desa, 

guru, dan bahkan ada yang menjadi pimpinan organisasi, menjadi DPR 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan KH. Machfud Ma’shum pengasuh pondok pesantren Ihyaul 

Ulum Dukun Gresik pada tanggal 16 Juni 2016 
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pusat dan DPRD daerah, yang jadi dosen juga banyak, itu namanya 

dakwah  kita didik dari pondok ini dengan cara-cara seperti itu.
8
 

Semuanya bisa tercapai dikarenakan sudah terlatih walaupun tidak 

pernah ada acara-acara yang khusus terkait dengan itu. Dakwah tidak 

hanya menyampaikan ilmu tetapi kita juga langsung mendidik 

bagaimana ilmu itu bisa dijalankan dan juga bagaimana bisa di 

sebarkan  ditengah-tengah masyarakat. Karena semua sudah tahu 

bahwa ilmu bukan segala-galanya. Jadi bukan kemudian kalau sudah 

pintar itu mesti hebat, kalau ilmu itu tidak disertai dengan pengamalan 

dan penerapan yang sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga tadi 

sore ketika penulis  ikut ngaji beserta KH. Machfud Ma’shum dan 

santri Ihyaul Ulum Dukun Gresik terdapat  hadits yang berbunyi 

“jangan kamu buang mutiara itu di mulut anjing”. Jadi seperti itu Nabi 

menyindir mutiara itu seperti ilmu, jangan letakkan mutiara itu di 

mulutnya anjing artinya ilmu itu jangan di letakkan atau di berikan 

kepada orang jelek.
9
  

2. Metode Dakwah 

Sebelum membahas tentang metode maka kita perlu mengetahui 

pengertian dakwah menurut K.H. Machfud Ma’shum. Dakwah 

menurut Beliau adalah suatu aktifitas yang oleh agama diserukan untuk 

dilakukan oleh setiap individu. Dakwah adalah mengajak orang agar 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan KH. Machfud Ma’shum pengasuh pondok pesantren Ihyaul 

Ulum Dukun Gresik pada tanggal 16 Juni 2016 

 
9
 Ibid 
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senantiasa berbuat baik sesuai dengan kehendak Allah yang 

menciptakan alam semesta. Jadi mengajak orang agar patuh terhadap 

perintah Allah SWT. Mengajak orang supaya iman kepada Allah dan 

bertaqwa kapada Allah. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa 

dakwah adalah mengajak manusia kejalan Allah dengan cara yang 

bijaksana, nasehat yang baik serta berdebat dengan cara yang baik 

pula. Ayat ini yang dijadikan pedoman oleh KH. Machfud Ma’shum 

dalam berdakwah. 

                              

                            

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (Qs. An-Nahl: 125)
10

 

 

Berbicara tentang metode dakwah, Metode dakwah yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah metode dakwah bil lisan dan bil hal. Jadi 

bicara seperti mengajar dan mengajak, kedua itu termasuk bil lisan. 

Dakwah itu mengajak untuk suatu kebaikan dasarnya dalam Al-Qur’an 

surat Ali Imran ayat 110.
11

 

 

                                                           
10

 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemahannya, (Semarang: 

As-Syifa’), h. 224 
11

 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: PT. 

Syamil Cipta Media), h. 64 
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Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

(Q.S. Ali Imran : 110)  

 

Dari firman Allah di atas dapat dijelaskan bahwasannya manusia  

itu diciptakan sebagai umat yang terbaik karena punya sikap yang 

berbeda dibanding dengan umat yang lain yaitu Ta’muruna bil ma’ruf 

watanhauna anil munkar. Ini adalah dasar yang utama, setiap pribadi 

manusia punya kewajiban berdakwah.  

Bicara tentang metode dakwah sebetulnya itu seperti hal-hal yang 

lain, tidak ada yang benar dan baik secara mutlak kecuali apa yang dari 

Allah Swt. Singkatnya Allah itu dzat yang maha baik dan benar secara 

mutlak. Maksudnya kebenaran Allah itu mutlak tidak seperti kita, 

kebenaran Allah itu continue. Karena itu segala aktifitas beliau selalu 

belajar untuk mengikuti konsep atau ajaran Allah (Agama Islam). Jadi 

metode atau cara apa yang beliau gunakan saat berdakwah yaitu 

metode yang bisa saya ambil dari ajaran Islam. Karena Islam itu dari 

Allah dan Allah itu mutlak benarnya. Yang menunjukan bahwa Allah 
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itu benar mutlak adalah dijelaskan oleh Allah dalam surat Al-Baqoroh 

ayat 147.
12

 

                 

Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan 

sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang ragu.” (Q.S. Al-

Baqorah: 147)  

 

Dalam menyampaikan dakwah orang yang kita ajak harus 

mempunyai akhlak yang baik, sehingga akhirnya ilmu itu bisa di 

terima oleh orang-orang yang mempunyai akhlak yang baik pula. 

Dengan akhlak yang baik kemudian ditambah ilmu maka ilmunya akan 

manfaat.   

Dalam dakwah hendaklah seorang Dai memiliki jurus, taktik, 

strategi ataupun metode yang pas yang sesuai dengan keinginan 

Mad’u. karena berhasil tidaknya dakwah itu tergantung bagaimana 

cara seorang Da’i dalam menyampaikan dakwahnya. Dalam hal ini 

metode dakwah yang dipakai oleh KH. Machfud Ma’shum adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Dakwah Bil Lisan 

Metode Bil lisan adalah suatu cara kerja yang mengikuti sifat 

dan prosedur lisan dalam menggutarakan suatu cita-cita, keyakinan, 

pandangan dan pendapat.
13

 Metode ini KH. Machfud Ma’shum 

gunakan untuk menyampaikan pesan dakwahnya terhadap santri 

                                                           
12

 Departemen  Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta: PT. 

Syamill Citra Media), h.23 
13

 Yoyon Mujiono, Metodologi Dakwah, h 18 



71 
 

 

Ihyaul Ulum Dukun Gresik, ceramah ini beliau lakukan setiap satu 

minggu empat kali dari jam 06.00 WIB sampai jam 06.45. 

Metode ini sering beliau gunakan dalam menyampaikan pesan 

dakwahnya dan disela-sela ceramahnya beliau selingi dengan 

gurauan sehingga santri tidak merasa bosan dan beliau 

menggunakan bahasa yang mudah di mengerti atau dipahami oleh 

satri-santrinya. 

Di samping menyiapkan humor-humor yang menarik yang 

membuat para santrinya tertawa, Ciri khas K.H.Machfud Ma’shum 

sebelum memulai ceramahnya terlebih dahulu mengawalinya 

dengan  membaca basmalah dan langsung memulai ngajinya 

bersama santri-santrinya. 

KH. Machfud Ma’shum dalam menyampaikan dakwahnya 

selalu memberikan motivasi terhadap santri-santrinya untuk dapat 

terjun ditengah-tengah masyarakat dan dapat menjadi seorang 

pemimpin (leadership) serta dapat mengamalkan ilmu yang mereka 

punya, KH. Machfud Ma’shum dalam dakwahnya juga 

menyampaikan kepada santrinya bagaimana bisa berbuat baik 

kepada dirinya dan juga kita kaderkan jadi pimpinan orang islam 

seperti doa yang sering dibaca setiap kali beliau memimpin ngaji 
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“ya Allah jadikanlah pemimpin yang muttaqin”. Sebaik baik 

manusia adalah yang berbuat baik kepada orang lain.
14

 

Beliau juga memberikan motivasi kepada santri-santrinya 

melewati kisah-kisah beliau ketika berdakwah dikalangan 

masyarakat, sehingga membuat santri merasa tergugah dan 

termotivasi untuk dapat menyebarkan atau mengamalkan ilmu yang 

mereka punya. Dan membangkitkan semangat mereka untuk dapat 

menjadi seorang pemimpin (leadership) yang dapat memimpin 

masyrakat sekitarnya untuk menjalankan syariat agama. Yang 

sering disampaikan KH. Machfud Ma’shum tarhadap santrinya 

dalam dakwahnya adalah: 

“Ketika kita menjadi pemimpin dalam masyarakat orang-orang 

yang di masyarakat itu nanti ada orang yang dibawah kita atau 

diatas kita dalm hal umur dan sebagainya. Maka dari itu bagaimana 

caraya kita sebagai pimpinan wajib bersikap adil, caranya 

bagaimana? makanya wajib kita latih sejak sekarang untuk menjadi 

pemimpin yang adil, pemimpin itu tidak hanya mampu memimpin 

orang dibawahnya saja akan tetapi orang yang diatasnya juga, 

karena faktanya di masyarakan akan seperti itu. Kamu nanti akan 

menjadi orang seperti itu, kadang-kadang saya menjadi pimpinan di 

masyarakat ada yang lebih tua dari saya ada juga yang masih kecil 

seperti anak-anak. Bagaimana kepada yang bawah kita belas kasih 

kepada yang lebih tua kita harus menghormati, akhirnya kita jadi 

orang yang baik seperti itulah caranya.  latih juga ada muhadhoroh 

karena orang yang pintar pada nantinya kita ingin punya kader yang 

baik. Orang pintar belum tentu bisa menyampaikan kepintarannya 

kepada masyarakat kalau tidak latihan untuk menyampaikan 

sehingga di latih ada muhadhoroh. itulah sistem-sistem dakwah 

sehingga nanti keluar dari pondok langsung bisa mengajak 

masyarakat karena sudah terbiasa dipondok pernah memimpin. 
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Cara-cara itu yang kita terapkan di pondok ini. Karena semua sudah 

tahu bahwa kepintaran bukan segala-galanya. Jadi bukan kemudian 

kalau sudah pintar itu mesti hebat, kalau ilmu itu tidak disertai 

dengan pengamalan dan penerapan yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam maka ilmu itu kadang-kadang tidak tersampaikan, 

sesuai dengan hadits Nabi “jangan kamu buang mutiara itu di mulut 

anjing”. Jadi seperti itu Nabi menyindir mutiara itu seperti ilmu, 

jangan letakkan mutiara itu di mulutnya anjing itu artinya ilmu itu 

jangan di letakkan atau di berikan kepada orang jelek. Kalau hanya  

ilmu saja tetapi orangnya jelek kadang-kadang ilmu di salah 

gunakan. Pendidikan atau dakwah itu juga menyampaikan ilmu 

tetapi juga orang yang mengajak harus mempunyai akhlak yang 

baik akhirnya ilmu itu bisa di terima oleh orang-orang yang 

mempunyai akhlak yang baik pula. Dengan akhlak yang baik 

kemudian ketambahan ilmu maka ilmunya akan manfaat. Maka di 

pondok itu tidak hanya pengajaran saja tetapi juga di didik menjadi 

seorang pemimpin yang sopan kepada guru, bagaimana sopan 

kepada adek-adeknya. Sehingga anak-anak mempunyai akhlak yang 

baik. Akhlak kepada allah, akhlak kepada sesama manusia semua 

itu kita pelajari dipondok pesantren ini”.
15

 

Kaitan anatara metode dakwah bil lisan dengan leadership 

adalah supaya memudahkan KH. Machfud Ma’shum dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya terkait dengan leadership, seperti 

halnya ketika pengajian kitab Jami’ shahgir santri diceramahi atau 

diberikan wejangan terkait dengan kepemimpinan (leadership) 

yang efektif, adil dan bijaksana, selain itu beliau juga memberikan 

dorongan, inovasi dan juga motivasi terhadap para santri Ihyaul 

ulum Dukun Gresik agar jiwa kepemimpinan mereka tumbuh 

dengan sendirinya, tak lupa pula beliau juga menceritakan 

bagaiamana dulu ketika beliau terjun menjadi pemimpin (leader) di 
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tengah-tengah masyarakat, banyak cobaan yang beliau hadapi 

waktu itu, tetapi semua itu tidak menyurutkan semangat beliau 

untuk terus berdakwah dan mensyiarkan agama islam terhadap 

orang-orang yang membutuhkan, dari metode dakwah yang beliau 

pakai ini jelas sekalai banyak memberikan stimulus dan menjadi 

penyemangat bagi santri Ihyaul Ulum untuk dapat menjadi 

pemimpin (leader) di tengah-tengah masyarakat dengan adil dan 

bijaksana. 

b. Metode Dakwah Bil Hal 

Metode ini beliau membekali santri dengan jiwa kepemimpinan 

adalah dengan tujuan supaya nantinya santri tersebut dapat menjadi 

panutan masyarakat sekitar dengan ilmu yang mereka punya, beliau 

juga mengajarkan tentang leadership tidak hanya dengan teori saja 

akan tetapi dengan contoh kepemimpinan yang beliau terapkan 

dalam memimpin santri Ihyaul Ulum Dukun Gresik. 

Sosok KH. Machfud Ma’shum yaitu sesosok kiai yang sangat 

semangat untuk mendidik para santrinya. Dia tidak hanya mendidik 

tentang ilmu saja tetapi dia juga mendidik tentang kepemimpinan 

atau organisasi dalam sebuah pondok pesantren Ihyaul Ulum Dukun 

Gresik. Dia juga sangat berkeinginan memiliki para santri yang 

sangat bisa mempimpin ke masyarakat kelak kalau sudah lulus dari 

pondok.
16
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Beliau juga sangat terhormat baik dikalangan santri maupun 

masyarakat Dukunanyar dan juga dikalangan kabupaten Gresik. 

Dalam menjalankan dakwahnya beliau juga mendidik para santrinya 

bukan dalam hal definisi ilmu saja, tetapi beliau juga mendidik para 

santrinya untuk berorganisasi dan beliau juga berkeinginan 

mencetak para pemimpin untuk masa depannya dalam agama 

maupun nusantara. 

Dalam membentuk leadership santri dia tidak hanya mengajar 

dalam mengaji dan sekolah saja tetapi beliau juga mendidik 

santrinya berorganisasi dan juga mencetak para pemimpin untuk 

masa depan yang lebih baik lagi. dan juga beliau menggunakan 

metode itu sepertihalnya yang menjadi pengurus di pondok 

pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik itu kelas dua Aliyah. Alasan 

dia mengambil dari kelas dua Aliyah yaitu karena beliau ingin 

membentuk kepemimpinan yang bagus meskipun yang di pimpin itu 

tidak hanya yang kecil saja tetapi ada kelas tiga dan dua, jadi nanti 

kalau sudah terjun di masyarakat para pemimpin dan calon-calon 

pemimpin bisa mendidik atau memimpin para anak-anak yang lebih 

umurnya lebih kecil ataupun yang lebih tua.
17

  

Ungakpan ketua pondok putra: 

“Saya sangat merasa senang dengan metode yang dia gunakan 

karena dia memberi kesempatan bagi orang yang lebih kecil bukan 

dari yang besar saja. Jiwa kepemimpinan saya muncul dan saya 

sangat ingin menjadi seorang pemimpin karena dia sangat berpesan 
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kepada para santrinya untuk berjuang dan mempunyai jiwa pejuang 

dan juga dia berpesan kepada para santrinya untuk menjadi orang 

yang mempunyai jiwa-jiwa pejuang jadi bisa berjuang di 

masyarakatnya untuk membentuk masyarakatnya lebih baik lagi. 

Ciri khas dari dakwah dia yaitu dia sangat sabar dan murah senyum 

kepada para santrinya dan sangat menyayangi para santrinya jadi 

dia sangat terhormat di kalangan santrinya.”
18

 

 

Ungkapan yang sering disampaikan oleh KH. Machfud 

Ma’shum dalam menyampaikan pesan dakwahnya adalah: 

“Metode dakwah yang saya pakai yaitu metode dakwah bil lisan dan 

bil hal. Jadi bicara seperti mengajar dan mengajak, kedua itu 

termasuk bil lisan. Kemudian contoh  seperti saya memerintahkan 

untuk jama’ah saya juga jama’ah, kadang-kadang saya juga 

membagikan uang di masyarakat anak-anak juga tahu, kadang-

kadang saya juga dakwah. Jadi orang itu wajib amar ma’ruf orang 

harus berjuang, tetapi orang yang bicara ingin tidak pernah berjuang 

itu harus kita tunjukkan. Saya juga berjuang di tengah-tengah 

masyarakat kadang-kadang sampai kerja itu terkalahkan oleh urusan 

dunia saya, dan saya beritahu walaupun terkalahkan jangan 

khawatir karena Allah insyaallah bakal mencukupi  itu juga kita 

buktikan jadi itu namanya hal. Semisal pak yai juga kerja kalau 

tidak kerja ya dosa, kayak saya itu mengajak orang mencari ilmu 

tetapi tidak kerja, saya juga kerja tetapi kadang-kadang terkalahkan 

sama dakwah. Di undang sana datang kesana datang kesini ngurusi 

NU itukan namanya dakwah bil hal. Tetapi apa kemudian dengan 

nasehat saya yang bil lisan itu nanti Allah yang mencukupi itu kita 

buktikan sampai saya  tidak pernah repot di bidang rizqi, tetapi saya 

tetap tidak sampai melanggar agama saya juga kerja. Jangan di 

anggap saya hanya bicara berjuang-berjuang  tetapi lupa itu 

pengajian kita. Nabi juga berangkat kepasar Nabi juga jualan 

sampai ke Syam, Nabi juga kerja kecilnya pernah juga mengembala 

kambing. Itu semua kita sampaikan sejarah dan juga kita contohkan 

dan saya jawab begitu. Saya juga mengajar kewajiban saya dakwah 

tetapi jangan di anggap saya melupakan dunianya, saya juga kerja 

tetapi kerja tidak di paksa oleh Allah sebisanya menurut 

kemampuan saya. Kerja sambil berjuang kadang-kadang 
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pekerjaannya kalah tidak apa-apa tetap kerja. Kita nanti berdoa 

Wajburnii ya Allah kalau saya kerja saya kurang karena urusan 

yang lain, Wajburni engkau tambal ya Allah, itu kita sampaikan 

dengan lisan kalau Allah nambal tidak ada masalah. Karena kamu 

sudah melakukan perintah menurut kemampuan kamu dan Allah 

tidak memaksa. Bisa kamu kerja begitu karena kamu itu sibuk 

mengurusi perjuangan seumpama terus kamu khawatir tidak makan. 

saya bisa ngelatih anak selesai kewajiban haji selesai bangun rumah 

juga selesai semua bisa berarti itu kan hal. Orang bisa membaca 

tidak hanya sekedar mendengarkan kata-kata saya, tetapi orang bisa 

membuktikan semuanya. Karena kadang-kadang menyampaikan 

agama tetapi tidak sesuai dengan apa yang di bicarakan itu.”
19

 

 

Kaitan antara metode dakwah bil hal dengan leadership tentu 

amat sangat berkaitan hal ini dapat dilihat dengan penerapan metode 

dakwah bil hal di pondok pesanren Ihyaul Ulum ini, dan hasilnya 

sangat bagus dalam menunjang pembentukan jiwa leadership santri, 

seperti halnya yang di paparkan di atas bahwasanya ketika dalam 

pembentukan jiwa kepemimpinan (leadership) hanya memakai 

dakwah bil lisan saja amat jelas sekali terjadi ketimpangan di 

dalamnya di karenakan tidak ada action langsung  di lapangan, yang 

di pakai hanya teori saja tampa adanya pengaplikasian dari apa yang 

di ajarkan, tetapi jika pembentukan leadership memakai metode 

dakwah bil lisan dan bil hal ini sangat bagus sekali. Karena teori 

yang di barengi dengan action maka hasilnya akan maksimal. 

Dari metode dakwah bil hal ini santri Ihyaul Ulum akan 

merasakan sendiri bagaimana menjadi seorang leadership, amanah 

sebagai pengurusdan ketua pondok yang di berikan merupakan 
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bentuk dari action dari metode dakwah bi hal sendiri, selain itu 

kelebihan dari metode inisantri lanngsung bias mendapatkan 

pengalaman secara langsungterkait dengan leadership. 

Tujuan dakwah KH. Machfud Ma’shum adalah untuk mendidik 

santrinya bagaimana bisa berbuat baik kepada dirinya sendiri dan 

juga terhadap orang lain, selain itu kita kaderkan para santri untuk 

jadi pimpinan orang Islam seperti doa yang kita baca bersama ketika 

selesai mengaji “ya Allah jadikanlah kami semua pimpinan yang 

muttaqin”. Sebaik baik manusia adalah yang berbuat baik kepada 

orang lain. Dari sini maka bagaimana kita mendidik anak-anak itu 

biar menjadi anak-anak yang bermanfaat di tengah masyarakat dan 

orang muslim.  

Disamping itu, anak-anak kita isi dengan ilmu-ilmu agama, juga 

kita didik bagaimana caranya mensyiarkan agama Islam ditengah-

tengah masyarakat, supaya ilmu yang kita peroleh dapat bermanfaat 

terhadap orang lain. Mencari ilmu adalah sebuah kewajiban, dan 

kita dianjurkan untuk menyampaikan di tengah-tengah masyarakat. 

dalam qur’an terdapat kelompok orang-orang yang mau tafaqquh 

atau mempelajri ilmu agama, tujuannya supaya bisa menasehati 

kepada masyarakat. 

Diantara efek dakwah KH. Machfud Ma’shum dalam 

membentuk leadership santri ini adalah ketika santri sudah 

mendapat bimbingan dan arahan dari KH. Machfud  Ma’shum 
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terkait dengan kepemimpinan  (leadership) mereka jadi lebih giat 

dan semangat dalam membangun jiwa kepemimpinan mereka, 

mereka jadi lebih rajin mempelajari ilmu-ilmu agama yang nantinya 

akan mereka jadikan bekal untuk menjadi pemimpim yang adil dan 

bijaksana ditengah-tengah masyarakat. 

Tidak hanya itu mereka langsung mencoba mempraktekkan 

kepemimpinan mereka di pondok pesantren, sepertihalnya setruktur 

kepengurusan pondok, ketua pondok mempunyai berbagai macam 

tanggung jawab dalam mengayomi santri-santri yang lain yang 

notabennya umurnya ada yang lebih tua dan ada juga yang lebih 

muda. Tetapi disitu ketua pondok pesantren Ihyaul Ulum tersebut 

mencoba untuk berlaku adil dan bijaksana terhadap para santri yang 

melanggar dari undang-undang atau aturan pondok pesantren.
20

 

C. Temuan Penelitian Dan Analisis Data 

Data penelitian yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini 

dimaksudkan untuk menunjukan data-data yang sifatnya diskriptif. Hal ini 

sangat perlu untuk mengetahui tentang metode dakwah yang diterapkan 

oleh KH. Machfud ma’shum dalam membentuk Leadership santri. 

Sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban secara akademis, 

dari pemaparan yang telah peneliti jelaskan dalam penyajian data, dapatlah 

ditemukan beberapa data penting untuk kemudian di analisis. Perlu 

ditegaskan lagi bahwa analisis yang digunakan adalah analisis domain. 
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Analisis domain dilakukan oleh peneliti terhadap data yang 

diperoleh dari pengamatan lansung di lapangan, baik melalui Interview, 

observasi maupun dokumentasi. Dalam penelitian ini perlu 

merelevansikan temuan data di lapangan dengan teori metode dakwah 

yang sudah dibahas.  

Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil yaitu tentang metode 

dakwah KH. Machfud ma’shum dalam membentul Leadership santri, 

maka peneliti menemukan fakta yang di lapangan yang terkait. Fakta-fakta 

tersebut adalah proses dakwah KH. Machfud Ma’shum dalam membentuk 

leadership santri, sebagai metode dakwah, yang di dalamnya adalah 

pembentukan leadership santri. Dan metode yang di gunakan Beliau dalam 

berdakwah antara lain, dakwah bilhal dan dakwah bil lisan. 

Metode dakwah bil Lisan dan bil Hal. Secara garis besar analisis 

terhadap data yang ditemukan di lapangan yaitu:  

1. Proses dakwah KH. Macfud Ma’shum dalam membentuk 

leadership santri adalah untuk menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan (leadership) dalam diri santri ihyaul ulum, dan 

supaya santri Ihyaul Ulum Dukun Gresik dapat menjadi panutan 

atau leader di kalangan masyarakat sekitar dan supaya santri 

Ihyaul Ulum dapat mengamalkan ilmu yang mereka punya 

selama belajar dibawah naungan pondok pesantren Ihyaul Ulum 

Dukun Gresik. Ngaji kitab sehabis shalat magrib menjadi 

sebuah kegiatan untuk menyampaikan pesan dakwahnya.  
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2. Selain itu KH. Machfud Ma’shum dalam menyampaikan 

dahwahnya bertujuan untuk menjadikan santri-santri Ihyaul 

Ulum sebagai pemimpin dalam masyarakat, tidak hanya cukup 

sampai disitu, beliau juga mengajarkan kepada santrinya untuk 

menjadi seorang pemimpin yang adil dan bijaksana dan dapat 

menjadi panutan masyarakat sekitar dengan dihiasi akhlak yan 

mulia. 

Adapun hasil dari obsevasi dan wawancara langsung di lapangan 

tentang dua permasalahan yaitu tentang pembentukan leadership santri dan 

metode dakwah KH. Machfud Ma’shum.   

K.H. Machfud Ma’shum selaku dai terlebih dahulu mengenal tingkat 

strata mad’u yang punya karakter berbeda-beda. Tidak semuanya mau di 

atur, di arahkan atau mau mengikuti dakwah yang beliau sampaikan. 

Dikarenakan perbedaan watak, karakter, kepribadian dan umur santri  yang 

berbeda-beda. 

Ada yang senang menerima dakwah yang disampaikan oleh KH. 

Machfud Ma’shum adapula yang biasa-biasa saja dan adapula yang  

menolak, semua itu dikarenakan perbedaan respons dari setiap santri yang 

menerima dakwah beliau.
21

 

Hal ini memang bukan pekerjaan yang mudah, namun untuk 

mencapai tujuan dakwah hendaklah seorang dai memiliki jurus, taktik, 

setrategi, ataupun metode yang pas dan sesuai dengan dengan keinginan 

                                                           
21

 Hasil wawancara dengan KH. Machfud Ma’shum dipondok psantren Ihyaul Ulum 

tanggal 16 Juni 2016 



82 
 

 

dan keadaan Mad’u. Karena berhasil tidaknya dakwah itu tergantung 

bagaimana cara seorang dai dalam menyampaikan dakwahnya. Dalam hal 

ini metode atau cara dakwah yang disampaikan oleh K.H. Machfud  

Ma’shum dalam membentuk Leadership santri adalah:  

1. Metode Dakwah Bil Lisan 

Metode ini sering beliau gunakan dalam menyampaikan pesan 

dakwahnya dan disela-sela ceramahnya beliau selingi dengan 

gurauan sehingga santri tidak merasa bosan dan beliau 

menggunakan bahasa yang mudah di mengerti atau dipahami oleh 

satri-santrinya. Dakwah billisan ini beliau sampaikan dalam bentuk 

mauidhotul hasanah yaitu ketika berdakwah dengan ceramah 

agama yakni memberikan nasehat yang baik kepada santrinya 

setiap habis ngaji. 

Di samping menyiapkan humor-humor yang menarik yang 

membuat para santrinya tertawa, Ciri khas K.H.Machfud Ma’shum 

sebelum memulai ceramahnya terlebih dahulu mengawalinya 

dengan  membaca basmalah dan langsung memulai ngajinya 

bersama santri-santrinya. 

KH. Machfud Ma’shum dalam menyampaikan dakwahnya 

selalu memberikan motivasi terhadap santri-santrinya untuk dapat 

terjun ditengah-tengah masyarakat dan dapat menjadi seorang 

pemimpin (leadership) serta dapat mengamalkan ilmu yang mereka 

punya, KH. Machfud Ma’shum dalam dakwahnya juga 
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menyampaikan kepada santrinya bagaimana bisa berbuat baik 

kepada dirinya dan juga kita kaderkan jadi pimpinan orang islam 

seperti doa yang sering dibaca setiap kali beliau memimpin ngaji 

“ya Allah jadikanlah pemimpin yang muttaqin”. Sebaik baik 

manusia adalah yang berbuat baik kepada orang lain.
22

 

Beliau juga memberikan motivasi kepada santri-santrinya 

melewati kisah-kisah beliau ketika berdakwah dikalangan 

masyarakat, sehingga membuat santri merasa tergugah dan 

termotivasi untuk dapat menyebarkan atau mengamalkan ilmu 

yang mereka punya. Dan membangkitkan semangat mereka untuk 

dapat menjadi seorang pemimpin (leadership) yang dapat 

memimpin masyrakat sekitarnya untuk menjalankan syariat agama. 

Selain itu dengan pemakaian metode bil lisan ini KH. 

Machfud Ma’shum dapat memberikan wejangan atau arahan 

terhadapsantri Ihyaul Ulum untuk dapat menjadi pemimipin 

(leadership) yang adil dan bijaksana, selain itu penyampaian pesan 

dakwah melalui metode sangat efektif sekali karena di tunjang 

dengan penerapan metode bil hal juga, jadi anatara teori dan 

pengaplikasinnya bias langsung dirasakan oleh santri Ihyaul Ulum 

Dukun Gresik. 

Ketika beliau sudah mulai bercerita tentang pengalaman 

dakwah yang sudah beliau rasakan ditengah-tegah masyarakat, 
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 Hasil Observasi Peneliti saat mengikuti ngaji bersama santri dan KH. Machfud 

Ma’shum di pondok pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik pada tanggal 22 Juni 2016 
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maka secara tidak langsung jiwa kepemimpinan (leadership) 

mereka akan tumbuh dengan sendirinya. 

Tak lupa pula beliau menceritakan banyak sekali alumni-

alumni Ihyaul Ulum yang sukses dalam taraf Nasional sampai 

Internasional, beliau menceritakan perjuangan dan usaha mereka 

dipondok pesantren dulu, dan semuanya tidak lepas dari arahan dan 

dukungan dari KH. Machfud Ma’shum dalam pengajian kitab 

sehabis mahgrib melalui metode dakwa bil lisan yang beliau 

gunakan sebagai jembatan untuk menumbuhkan jiwa leadership 

mereka. Dan merupakan satu kesempatan yang di tunggu-tunggu 

santri untuk mendapatkan arahan, dukungan, bimbingan, stimulus 

dan motivasi terkait dengan leadership dari KH. Machfud 

Ma’shum secara langsung. 

Kelemahan dari metode ini adalah terkadang santri merasa 

bosan terhadap ceramah yang disampaikan oleh KH. Machfud 

Ma’shum dikarenakan kurangnya media yang beliau gunakan, dan 

beliau harus pandai-pandai melihat kondisi mad’u sehingga apa 

yang beliau sampaikan dapat diterima oleh para santri Ihyaul Ulum 

Dukun Gresik . Sedangkan kelebhan dari metode ini yakni mudah 

diterima santri karena disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

mad’u serta waktu yang tepat yaitu setelah shalat. 

2. Metode Dakwah Bil Hal 
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Beliau menggunakan metode ini untuk  membekali santri 

dengan jiwa kepemimpinan adalah dengan tujuan supaya nantinya 

santri tersebut dapat menjadi panutan masyarakat sekitar dengan 

ilmu yang mereka punya, beliau juga mengajarkan tentang 

leadership tidak hanya dengan teori saja akan tetapi dengan contoh 

kepemimpinan yang beliau terapkan dalam memimpin santri 

Ihyaul Ulum Dukun Gresik. 

Sosok KH. Machfud Ma’shum yaitu sesosok kiai yang sangat 

semangat untuk mendidik para santrinya. Dia tidak hanya 

mendidik tentang ilmu saja tetapi dia juga mendidik tentang 

kepemimpinan atau organisasi dalam sebuah pondok pesantren 

Ihyaul Ulum Dukun Gresik. Dia juga sangat berkeinginan memiliki 

para santri yang sangat bisa mempimpin ke masyarakat kelak kalau 

sudah lulus dari pondok. 

Beliau juga sangat terhormat baik dikalangan santri maupun 

masyarakat Dukunanyar dan juga dikalangan kabupaten Gresik. 

Dalam menjalankan dakwahnya beliau juga mendidik para 

santrinya bukan dalam hal definisi ilmu saja, tetapi beliau juga 

mendidik para santrinya untuk berorganisasi dan beliau juga 

berkeinginan mencetak para pemimpin untuk masa depannya 

dalam agama maupun nusantara.
23
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Dalam membentuk leadership santri dia tidak hanya mengajar 

dalam mengaji dan sekolah saja tetapi beliau juga mendidik 

santrinya berorganisasi dan juga mencetak para pemimpin untuk 

masa depan yang lebih baik lagi. dan juga beliau menggunakan 

metode itu sepertihalnya yang menjadi pengurus di pondok 

pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik itu kelas dua Aliyah. Alasan 

dia mengambil dari kelas dua Aliyah yaitu karena beliau ingin 

membentuk kepemimpinan yang bagus meskipun yang di pimpin 

itu tidak hanya yang kecil saja tetapi ada kelas tiga dan dua, jadi 

nanti kalau sudah terjun di masyarakat para pemimpin dan calon-

calon pemimpin bisa mendidik atau memimpin para anak-anak 

yang lebih umurnya lebih kecil ataupun yang lebih tua.
24

  

Di pondok pesantren Ihyaul Ulum sendiri KH. Machfud 

Ma’shum mempunyai cara tersendiri utuk menbentuk leadership 

santri, dan beliau menggunakan metode dakwah bil hal dalam 

pembentukannya, contoh kongkrit dilapangan, sepertihalnya 

memberikan amanah terhadap para pengurus pondok dan ketua 

umum pondok pesantren tersebut untuk dapat memimpin santri-

santri yang lain dengan adil dan bijaksana, dan KH. Machfud 

Ma’shum membrikan amanah tersebut dengan tujuan ingin melatih 

dan memberikan pelajaran secara langsung terhadap santri terkait 

dengan pembentukan leadership.  
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Metode dakwah bil hal sangat cocok di gunakan dalam 

pembentukan leadership santri karena santri Ihyaul Ulum dapat 

langsung mempraktekkan bagaimana caranya menjadi leader yang 

adil dan bijaksana. 

Kelebihan dari metode ini yakni santri tidak hanya diajarkan 

dengan teori saja melainkan langsung dengan praktek sehingga 

santri lebih mudah untuk dapat memahami apa yang beliau 

maksudkan.adapun kekurangan dari metode ini yakni jika tidak di 

dukung, motivasi dan diarahkan, santri menjadi malas untuk dapat 

mempraktekkan menjadi seorang pemimpin (leadersip) yang adil 

dan bijaksana. 

 


